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This research  aimed to determine learning outcome of students in natural science 
that used inqury learning model in grade IV Public Elementary School 17 Rantau 
Bengkayang district. The research method that been used was descriptive method 
with type of Classroom Action Research. The tendency of this research was 
collaborative. The research procedure had 4 steps as follow as planning, acting, 
observing and reflecting. This research was done in 3 cycles. The results of research 
were obtained (1) The ability of teacher to arrange learning draft from cycle I was 
2,98 in cycle II was 3,39 and cycle III was 3,74. The ability of teacher to do learning 
showed increase from cycle I 3,21, cycle II was 3,41, and cycle III was 3,82. The 
average of learning outcome of student increased from cycle I with score 60,37 
became 65,18 in cycle II and became 74,07 in cycle III. The using of Student 
Achievement Division type increased the result of students learning outcome. 
 
Keywords: Learning outcome, inquiry learning model. 
 
PENDAHULUAN
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
di SDN 17 Rantau sangatlah rendah. Selama 
ini,  dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam didominasi oleh guru sehingga siswa 
tidak diberi kesempatan untuk 
mengembangkan diri. Dimana guru selama 
ini sealu menggunakan metode ceramah, 
sedangkan siswa belum siap untuk mengikuti 
pelajaran, yang terjadi hanyalah siswa 
menjadi pasif.  Sehingga belajar siswa  dan 
motivasi siswa  terkesan sangat rendah.   
Mengingat rendahnya hasil 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
khususnya di Sekolah Dasar Negeri 17 
Rantau, yang mana KKM sebelumnya adalah 
65, ternyata dari 27 siswa hanya 11 siswa 
yang tuntas. Dengan kenyataan seperti 
demikian berarti baru sekitar 41% siswa yang 
memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan mengapa terjadi 
demikian terhadap hasil belajar siswa.  
Mungkinkah disebabkan selama ini 
guru hanya menggunakan metode 
pembelajaran yang sudah tidak sesuai dengan 
karakteristik siswa yang mana guru selalu 
ceramah didepan kelas kemudian menyuruh 
siswa untuk menulis, selanjutnya guru duduk 
tidak membimbing siswa untuk belajar. 
Untuk mengatasi masalah di atas, maka 
peneliti mengambil keputusan  menggunakan 
model pembelajaran  Inkuiri. Menurut 
Kunandar, (dalam Aris Shoimin, 2014:85) 
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 
adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa 
didorong untuk belajar melalui keterlibatan 
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong 
siswa untuk memiliki pengalaman dan 
melakukan percobaan yang memungkinkan 
siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri 
mereka sendiri. 
Menurut Piaget dalam (Aris Shoimin, 
2014: 85), langkah-langkah pembelajaran 
inkuiri adalah sebagai berikut: (a) Membina 
suasana yang responsif di antara siswa. (b) 
Mengemukakan permasalahan untuk 
diinkuirikan (ditemukan) melalui cerita, film, 
gambar, dan sebagainya. Kemudian, 
mengajukan pertanyaan kearah mencari, 
menemukan, dan memperjelas permasalahan 
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dari cerita dan gambar. (c) Mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. 
Pertanyaan yang diajukan bersifat mencarai 
atau mengajukkan informasi atas data tentang 
masalah tersebut. (d) Merumuskan 
hipotesis/perkiraan yang merupakan jawaban 
dari pernyataan tersebut. Perkiraan jawaban 
ini akan terlihat setidaknya setelah 
pengumpulan data dan pembuktian atas data. 
Siswa mencoba merumuskan hipotesis 
permasalahan tersebut. Guru membantu 
dengan pertanyaan-pertanyaan pancingan. (e) 
Menguji hipotesis, guru mengajukan 
pertanyaan yang bersifat meminta data untuk 
pembuktian hipotesis. (f) Pengambilan 
kesimpulan dilakukan oleh guru dan siswa. 
Model pembelajaran inkuiri memiliki 
beberapa kelebihan antara lain: (a) 
merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
seimbang sehingga pembelajaran dengan 
strategi ini dianggap lebih bermakna. (b) 
Dapat memberi ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai denga gaya belajar mereka. (c) 
Merupakan strategi yang dianggap sesuai 
deanga perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. (d) Dapat melayani kebutuhan 
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-
rata (Aris Shoimin 2014: 86). 
Terkait dengan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA, model 
pembelajaran inkuiri sangat baik diterapkan 
karena dapat membantu siswa meningkatkan 
hasil belajar yang akan dicapai. Siswa akan 
mudah memahami materi karena terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga akan 
berdampak pada peningkatan hasil belajar. 
Menurut Nana Sujana, (2016: 3) penilaian 
hasil belajar adalah suatu proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai 
siswa dengan kriteria tertentu. Menurut 
Munadi (dalam Rusman, 2013: 124), Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 
antara lain meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal. (a) Faktor internal, meliputi: (1) 
Faktor  Fisikologis. Secara umum faktor 
fisikologis, seperti kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan leleh dan cape, tidak 
dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. 
Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta 
didik dalam menerima materi pelajaran. (2) 
Faktor  Psykologis. Setiap individu dalam hal 
ini peserta didik pada dasarnya memiliki 
kondisi psikologis yang berbeda-beda, 
tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis 
meliputi intelegensi(IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi,kognitif dan daya nalar 
peserta didik. (b) Faktor eksternal, meliputi: 
(1) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan 
dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya 
suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada 
tengah hari di ruang yang kurang akan 
sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan 
akan sangat berbeda pada pembelajaran pada 
pagi hari yang kondidinya masih segar dan 
dengan ruangan yang cukup untuk bernafas 
lega. (2) Faktor Instrumental. Faktor-faktor 
instrumental ini adalah yang keberadaan dan 
kegunaannya dirancang sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini 
diharapkan dapat berpungsi sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang 
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini 
berupa kurikulum, sarana, dan guru. 
Model pembelajaran inkuiri dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri di kelas IV SDN 17 Rantau 
Kabupaten Bengkayang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Menurut H. 
Mahmud (2011: 100) Metode deskriptif 
adalah suatu penelitian yang diupayakan 
untuk mencandra atau mengamati 
permasalahan secara seistematis dan akurat 
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mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 
Alasan pemilihan metode deskriptif dalam 
penelitian ini karena metode deskriptif paling 
cocok untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa menggunakan model inkuiri di 
kelas IV SD Negeri 17 Rantau Kabupaten 
Bengkayang. subyek penelitian ini adalah  
guru dan seluruh siswa di kelas IV SD Negeri 
17 Rantau Kabupaten Bengkayang, dan siswa 
yang berjumlah 27 orang yang terdiri dari 14 
orang siswi perempuan dan 13 orang siswa 
laki-laki. 
Bentuk penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan bentuk penelitian 
reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri 
yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai 
alat untuk pengembangan dan perbaikan 
pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto, 
Suhardjono, Supardi (2009: 16). Prosedur 
yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi empat tahapan,yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. 
Tahap Perencanaan, adapun hal-hal 
yang dilakukan dalam perencanaan, yaitu: (1) 
mengkaji kurikulum untuk mengetahui 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang akan disampaikan kepada siswa dan 
harus dicapai siswa dalam pembelajaran; (2) 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (3) Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi 
yang terdiri dari lembar observasi 
kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (IPKG 1) dan 
lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) 
dengan menggunakan model inkuiri dan alat 
pengumpul data hasil belajar siswa dalam 
bentuk tes akhir. Tahap Pelaksanaan, pada 
tahap ini guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai RPP. Pada tahap ini peneliti diawasi 
oleh guru kolaborator dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model inkuiri. Tahap Pengamatan, dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung 
untuk mengetahui apakah pelaksanaan yang 
dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat. Mengamati kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang dilakukan oleh guru 
kolaborator. Tahap Refleksi ditujukan untuk 
mengkaji kekurangan dan kelebihan dari 
tindakan yang sudah dilakukan. Hasil refleksi 
digunakan untuk menetapkan langkah-
langkah selanjutnya dalam upaya untuk 
menghasilkan perbaikan. Adapun refleksi 
yang dilakukan di dalam penelitian ini 
adalah: (1) menganalisa proses pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru berkaitan 
dengan keterampilan berbicara siswa. (2) 
merancang tindakan berdasarkan 
pengamatan, untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan pencermatan dokumen.. Teknik 
observasi langsung digunakan untuk 
mengumpulkan data kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran dan data 
kemampuan guru melaksansakan 
pembelajaran dan teknik perncermatan 
dokumen digunakan untuk mengumpulkan 
data hasil belajar siswa. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan dua cara 
yaitu : menjawab submasalah (1) Menyusun 
rencana pembelajaran dan submasalah (2) 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menghitung rata-rata menurut Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki (2012: 







?̅?     =   Rata-rata hitung yang dicari 
∑ x  =   Jumlah skor 
N     =   Jumlah subjek 
 
Untuk menjawab submasalah ke 3 yang 
berhubungan dengan hasil belajar siswa 
digunakan rumus perhitungan rata-rata 










?̅?        =   Rata-rata hitung   
yang dicari 
X1+X2+X3+X4+…..X = Skor-skor individu 
           N  = Jumlah subjek 
 
 (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan 
Marzuki (2012: 64-65) 
Kriteria keberhasilan siswa akan digunakan 
kriteria ketuntasan minimal di SD Negeri 17 
Rantau Kabupaten Bengkayang, dimana 
ketuntasan belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah 65. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data tersebut 
disesuaikan dengan rumusan masalah 
penelitian yang mencakup data perancangan, 
data pelaksanaan, dan data hasil belajar 
siswa. Perancangan penelitian berupa 
persiapan tertulis seperti rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan media yang 
digunakan, adapun pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan dengan observasi langsung, 
sedangkan hasil belajar siswa adalah hasil 
yang diperoleh siswa siwa setelah 
melaksanakan pembelajaran. Hasil data 
penelitian ini, disajikan dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan siklus I, II, dan III.
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 






1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,66 3,35 3,66 








4. Kegiatan Pembelajaran 2,87 3.37 3,62 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,66 3,66 3,71 
Skor Total 14,94 16,94 18,69 
Skor Rata-rata 2,98 3,39 3,74 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata  
yaitu pada siklus I sebesar 2,98, siklus II 
sebesar 3,39 meningkat 0,41 dari siklus I, 
dan siklus III sebesar 3,74 meningkat 0,35 
dari siklus II. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 




1. Pra Pembelajaran 3,00 3,5 4 
2. Membuka Pembelajaran  3,00 4 4 
3. Kegiatan inti Pembelajaran 3,29 3,63 3,93 
4. Penutup  3,00 3,75 4 




Skor Total 12,86 13,64 15,28 
Skor Rata-rata 3,21 3,41 3,82 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat berdasarkan skor 
rata-rata yaitu pada siklus I sebesar 3,21, 
siklus II sebesar 3,41 meningkat 0,2 dari 
siklus I, dan siklus III sebesar 3,82 
meningkat 0,41 dari siklus II. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
X 
Siklus I Siklus II Siklus III 
F X.F F X.F F X.F 
40 2 80 - - - - 
50 7 350 5   250 - - 
60 6 360 7 420 2 120 
70 12 840 11 770 16 1.120 
80 - - 4 320 5 400 
90 - - - - 4 360 
Jumlah 27 1.630 27 1.760 27  2.000 
Rata-rata  60,37  65,18  74,07 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode 
inkuiri diperoleh rata-rata yaitu pada siklus I 
sebesar 60,37 siklus II sebesar 65,18 
meningkat 4,81 dari siklus I, dan siklus III 
sebesar 74,07 meningkat 8,89 dari siklus II. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga 
siklus, dalam satu siklus melaksanakan satu 
kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai tanggal 21 November 2017 sampai 
tanggal 29 November 2017 di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 17 Rantau Kabupaten 
Bengkayang. Siklus I dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 21 November 2017, siklus II 
dilaksanakan pada Kamis tanggal 23  
November 2017, dan siklus III dilaksanakan 
pada hari Rabu tanggal 29 November 2017. 
Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 35 
menit setiap pertemuan. 
Penerapan metode inkuiri dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
sebagai berikut: (1) Siswa diberi penjelasan 
tetang teknik pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. (2) Menyiapkan bahan yang 
akan digunakan berupa benda yang dapat 
mengalami perubahan wujud. (3) Guru 
menanyakan nama-nama benda yang sudah 
disiapkan. (4) Siswa disuruh  menyiapkan diri 
untuk melakukan hipotesa terhadap 
perubahan wujud benda. (5) Setiap siswa 
diberi kesempatan untuk melakukan 
pengamatan serta mencoba melakukan 
hipotesa terhadap pengaruh benda terhadap 
benda yang lain. 
(6) Guru memancing siswa untuk bertanya 
penyebab perubahan wujud benda. (7) Guru 
bersama siswa menyimpulkan hasil percobaan 
dan pengamatan terhadap penyebab 
perubahan wujud benda.  
Terkait dengan hasil belajar siswa, 
metode inkuiri ini sangat baik diterapkan 
karena dapat membantu siswa meningkatkan 
hasil belajar. Dari penelitian yang telah 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus ini, terlihat 
adanya peningkatan-peningkatan baik 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran, peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan 
peningkatan hasil belajar siswa mulai dari 
siklus I sampai siklus III. Data penelitian 
6 
 
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) 
data hasil kemampuan guru merancang 
model pembelajaran inkuiri pada siklus I skor 
rata-rata 2,98 dan meningkat pada siklus ke II 
menjadi 3,39, pada siklus III kembali 
mengalami peningkatan sehingga skor rata-
rata menjadi 3,74. Data hasil perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran guru (IPKG 1) 
terdiri dari lima komponen yakni perumusan 
tujuan pembelajaran, pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil 
belajar. Peningkatan  kemampuan guru 
merancang pembelajaran  pada  siklus I  dari 
2,98 menjadi 3,39 pada siklus II.  Berarti ada 
peningkatan sebesar 0,45. Peningkatan ini 
terjadi karena peneliti sudah mampu 
merencanakan proses pembelajaran dengan 
baik. Sedangkan dari siklus II d3,39 menjadi 
3,68 pada  siklus III. Terrjadi lagi 
peningkatan hasil perencanaan pembelajaran 
sebesar 0,29. 
Data hasil kemampuan guru 
melaksanakan model pembelajaran Inkuiri 
pada siklus I skor rata-rata 3,21 dan 
meningkat pada siklus II menjadi 3,41, pada 
siklus III mengalami peningkatan skor rata-
rata sebesar 3,82. Data hasil pelaksanaan 
pembelajaran (IPKG 2) terdiri dari empat 
komponen yakni pra pembelajaran, membuka 
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, 
dan penutup. Pada siklus I  nilai pelaksanaan 
pembelajaran sudah baik yang diperoleh, 
tetapi terjadi perubahan pada  siklus II 
dimana total skor  rata-rata pada siklus I 3,21, 
menjadi 3,41 pada siklus II. Jadi  
peningkatan pada siklus II sebesar 0,20. 
Peningkatan terjadi karena peneliti sudah 
mampu dengan baik melaksanakan 
pembelajaran. Kemudian  pada siklus III 
terjadi lagi peningkatan dari 3,41 pada siklus 
II 3,82 pada siklus III. Peningkatan terjadi 
sebesar 0,41. 
Data peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA menggunakan 
model pembelajaran inkuiri. Hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Skor rata-rata pada siklus I sebesar 
60,37 meningkat menjadi 65,18 pada siklus II 
dan meningkat menjadi 74,07 pada siklus III. 
Pada siklus I, guru selaku peneliti belum 
mengambil suatu kesimpulan meningkatnya 
nilai hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam pada SDN 17 Rantau. Hal ini 
dikarenakan sebelumnya tidak pernah  
menggunakan model inkuiri. Jika dilihat dari 
hasil tes akhir pada siklus I ini, ada 12 atau  
44.44%  siswa yang sudah tuntas dari Kritiria 
Ketuntasan Minimal yaitu 65, sehingga nilai 
rata-rata pada siklus I adalah 60,37. Namun 
hasil tes akhir pada siklus I akan dijadikan 
bahan perbandingan pada siklus II. Pada 
siklus II, siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM (tuntas) sebanyak 14 siswa atau sekitar 
52% yang tuntas dengan nilai rata-rata 65,18. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terbukti 
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus II sebesar 4,81. Pada siklus III ini dari 
27 orang siswa yang tuntas 24 siswa. Jadi 
presentase ketuntasan mencapai 89%.J adi 
sangat jelas ada peningkatan hasil belajar 
dengan menggunakan model inkuiri dari rata-
rata pada siklus II  64,81 dan pada siklus III 
74,07. Peningkatan nilai hasil dari siklus II 
ke siklus III sebesar 9,26. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 
siklus. Hasil penelitian menunjukkan ada 
peningkatan rata-rata kemampuan guru 
menyusun rancangan pembelajaran dari 
siklus I dengan skor 2,98 menjadi 3,39 pada 
siklus II dan menjadi 3,74 pada siklus III. 
Rata-rata kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menunjukkan peningkatan dari 
siklus I 3,21 menjadi 3,41 pada siklus II dan 
menjadi 3,82 pada siklus III. Hasil belajar 
siswa juga menunjukkan peningkatan rata-
rata dari siklus I dengan skor 60,37 menjadi 
65,18 pada siklus II dan meningkat menjadi 
74,07 pada siklus III.  
Refleksi pada siklus I, yaitu: (1) Guru 
berupaya mengarahkan  peran aktif  siswa 
terhadap konsep materi yang jelas melalui 
kegiatan langsung untuk mengatasi masalah 
yang nyata yang dihadapi tiap-tiap siswa. (2) 
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Guru memperbaiki langkah-langhah 
pembelajaran yang lebih terarah,dimana 
penggunaan model pembelajaran inkuiri 
ditujukan untuk dapat memahami masalah –
masalah baru dan menemukan penemuan 
yang baru dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. (3) Guru memberikan 
pengarahan kearah yang memancing siswa 
untuk melakukan kearah dapat membuat agar 
siswa lebih aktif. Refleksi pada siklus II 
yaitu: (1)  Guru lebih berusaha lagi 
menumbuhkan minat dan rasa percaya diri 
siswa. (2) Guru memperjelas langkah- 
langkah  pembelajaran yang lebih terarah  
sesuai dengan penggunaan model inkuiri 
pada pelajaran  Ilmu Pengetahuan 
Alam(IPA). Oleh karena itu, penelitian 
dilanjutkan pada siklus III. Berdasarkan 
peningkatan yang terjadi tersebut, peneliti 
dan guru kolaborator sepakat untuk 
melakukan penelitian sampai siklus III saja. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat beberapa 
saran yang dikemukakan dalam penelitian 
ini. Sebelum melaksanakan pembelajaran 
guru seharusnya membuat rancangan 
pembelajaran agar memiliki strategi dan 
keterampilan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu pula guru harus 
memiliki kesabaran didalam membimbing 


















Dalam melaksanakan model inkuiri, 
diharapkan guru terlebih dahulu 
mempersiapkan semua peralatan yang akan 
digunakan  pada proses pembelajaran agar 
tidak mengalami masalah pada waktu 
pembelajaran berlangsung. Pada saat 
penelitian, peneliti ada mengalami kesulitan 
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran. 
Hal ini disebabkan siswa takut dan ragu-ragu 
jika disuruh dalam percobaan. Untuk 
mengatasi masalah ini peneliti menyarankan 
kepada siswa, sebab tidak akan bisa kalau 
tidak mencoba memberanikan diri. 
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